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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan 
dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan 
berlangsung dengan berbarengan.
1
 Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses 
mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup 
mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana 
individu itu berada. Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas 
saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian anak didik 
secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Tujuan pendidikan adalah 
seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah 
diselenggarakannya kegiatan pendidikan.
2
 Sejalan dengan itu, Allah SWT  
mengistimewakan bagi orang- orang yang memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya 
dalam QS. Mujadalah : 11, sebagai berikut: 
                                                          
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.1 
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                               
                                    
       
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3 
Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu belajar, dengan membaca, menelaah 
dan meneliti segala sesuatu yang menjadi fenomena  dan gejala yang terjadi di jagad 
alam raya ini untuk memperoleh ilmu pengetahuan, bukan hanya pengetahuan yang 
terkait urusan ukhrowi saja tetapi urusan duniawi juga. Pendidikan yang ditempuh 
seseorang harus dicapai dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan tersebut mencakup peningkatan ilmu terapan dan ilmu 
pengetahuan dasar. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 menyebutkan 
bahwa Kurukulum adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Tujuan 
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 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Mekar Surabaya, 2004), 
h.793. 
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Pendidikan Nasional berfungsi sebagai komponen kurikulum yang terkait erat dengan 
rumusan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam undang-undang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sedangkan isi dan bahan pelajaran adalah 
berupa mata pelajaran atau bidang studi dan cakupan isi dalam setiap mata pelajaran 
tersebut.
4
   
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memberikan kebebasan seluas-luasnya 
kepada guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran supaya siswa mencapai 
kompetensi yang diinginkan. Pengembangan perangkat pembelajaran meliputi 
pengembangan kompetensi sebagai tujuan pembelajaran, pengembangan materi 
pembelajaran, pengembangan pengalaman belajar, pengembangan media dan sumber 
belajar, dan pengembangan alat evaluasi.
5
  
Belajar tidak hanya semata-mata tentang perubahan dan penemuan, tetapi sudah 
mencakup kecakapan yang dihasilkan akibat perubahan dan penemuan itu sendiri. 
Setelah mengalami perubahan dan menemukan sesuatu yang baru, maka akan timbul 
suatu kecakapan yang memberikan manfaat bagi kehidupannya. Setiap situasi 
pembelajaran setidak-tidaknya terdapat unsur dinamika yang harus diperhatikan demi 
berhasilnya kegiatan belajar mengajar, sepertihalnya stimulus belajar, perhatian dan 
motivasi belajar, respon akan materi yang dipelajari, serta kemampuan peserta didik 
itu sendiri untuk belajar. Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan belajar 
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mengajar adanya perangkat pembelajaran yang lengkap. Pengembangan perangkat 
pembelajaran meliputi pengembangan kompetensi sebagai tujuan pembelajaran, 
pengembangan materi pembelajaran, pengembangan pengalaman belajar, 
pengembangan media dan sumber belajar, dan pengembangan alat evaluasi. 
Salah satu mata pelajaran pada  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 
diajarkan disetiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) 
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah matematika. Bertrand Russel yang 
merupakan salah seorang filosof mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu stui 
tang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju kearah yang 
tidak dikenal.
6
 Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi 
dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan dan 
akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan.
7
 
 Subject Specific Pedagogy (SSP) merupakan  pengemasan materi  bidang  studi  
menjadi  perangkat  pembelajaran  yang mendidik yang  komprehensif  dan  solid  
yang  mencakup  kompetensi, subkompetensi,  materi, metode, strategi, media, 
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serta evaluasi. Komponen  Subject Specific Pedagogy (SSP) terdiri dari: 
pendahuluan,  inti, penutup, penilaian, pengajaran remidi,pengayaan/penerapan dan 
multimedia. Dengan demikian, Subject Specific Pedagogy (SSP)  berwujud dalam 
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
8
 Pengembangan Subject Specific 
Pedagogy (SSP) Matematika ini memudahkan dalam proses pembelajaran agar 
lebih terarah.  
Salah satu penyusunan perangkat pembelajaran yaitu memperhatikan perbedaan 
individu siswa. Berdasarkan prasurvey, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun oleh guru di SMPN 22 Bandar Lampung setiap kelas sama. Sedangkan 
setiap individu memiliki kemampuan yang tidak sama dan kebanyakan RPP yang 
disusun belum tampak adanya spesifikasi langkah-langkah pembelajaran sesuai 
karakter mata pelajaran matematika dan perkembangan siswa. Selain itu, RPP yang 
disusun tidak selaras dengan LKS yang ada.   
LKS merupakan lembaran kertas yang berisi informasi maupun soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik).
9
 Lembar kegiatan 
biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan 
tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Peserta didik bebas 
bereksplorasi dan beraktivitas sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan.    
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 Candra Kurnia Pratama. “Pengembangan Subject Specific Pedagogy berbasis Inquiry 
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Menurut ibu Juriah selaku guru SMPN 22 Bandar Lampung, penggunaan LKS 
dan media pembelajaran/alat peraga sangat berpengaruh bagi siswa. Siswa lebih 
mengingat dan memahami materi sehingga yang sedang dipelajari ketika 
pembelajaran disertai penggunaan LKS “buku”.10 Oleh karena itu, pengembangan 
RPP, LKS dan media pembelajaran yang selaras harus dikembangkan sehingga siswa 
mencapai kompetensi yang tercermin pada penilaian. Kondisi lain tentang masalah 
penilaian, penilaian yang digunakan belum selaras dengan tujuan pembelajaran, 
akibatnya peserta didik tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran, sehingga 
instrument penilaian harus dikembangkan agar pembelajaran lebih terarah. 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan meliputi aspek bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, logika, aljabar, geometri, trogonometri, kalkulus, 
serta statistika dan peluang. Aspek geometri menempatkan posisi khusus dalam 
kurikulum matematika karena banyak konsep-konsep yang termuat di dalamnya. 
Geometri dilihat dari sudut pandang psikologi merupakan penyajian abstraksi dari 
pengalaman visual dan spasian, misalnya bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan. 
Sedangkan dari sudut pandang matematik, geometri menyediakan gambar-gambar, 
diagram, sistem koordinat,  vektor, dan transformasi. Geometri merupakan 
lingkungan untuk mempelajari matematika.
11
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Geometri digunakan oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Geometri 
merupakan cabang matematika yang mempelajari titik, garis, bidang dan benda-benda 
ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungannya satu sama lain. Jadi 
geometri dapat dipandang sebagai pengetahuan yang mempelajari tentang ruang.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Matematika kelas VIII 
ibu Juriah SMPN 22 Bandar Lampung mengemukakan bahwa masih banyak siswa 
yang belum memahami konsep-konsep kubus, misalnya siswa kurang bisa memahami 
diagonal ruang kubus, bidang diagonal kubus jika hanya dengan gambar. Selain itu 
peserta didik masih kesulitan untuk membedakan luas permukaan kubus dengan luas 
persegi, ada peserta didik yang menganggap luas permukaan kubus sama dengan luas 
daerah persegi yaitu sisixsisi. Masalah lain dalam proses pembelajaran peserta didik 
kurang aktif, peserta didik hanya menerima materi yang diberikan oleh guru. 
Akibatnya hasil belajar belum tuntas seperti terlihat pada tabel 1.1  rata-rata hasil 
belajar peserta didik di SMP N 22 Bandar Lampung. 
Tabel 1.1 
Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik SMP N 22 Bandar Lampung 
 
No 
 
Kelas 
Nilai 
 
Jumlah Siswa 
< 75 ≥ 75 
1 VIII A 10 20 30 
2 VIII B 15 15 30 
3 VIII C 17 13 30 
4 VIII D 18 15 33 
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 Djoko Iswadji,dkk, Geometri Ruang (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), h.1.    
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5 VIII E 16 15 31 
6 VIII F 19 11 30 
7 VIII G 18 11 29 
8 VIII H 18 10 28 
9 VIII I 20 10 30 
10 VIII J 20 9 29 
Total 171 129 300 
Persentase 57 43 100 
Sumber : Daftar Nilai Siswa Kelas VIII  TA. 2015/2016 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
dikategorikan rendah, karena kriteria ketuntasan maksimal (KKM) di sekolah tersebut 
adalah 75. Nilai tersebut jauh di bawah KKM sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, cara yang cepat 
dapat ditempuh adalah penerapan teori Van Hiele untuk materi kubus. 
Geometri didefinisikan sebagai cabang matematika dimana model pembelajaran 
Van Hiele mengkhususkan pada materi geometri dan teori berpikir Van Hiele 
memiliki 5 tahap dalam pembelajaran Geometri, yaitu tahap pengenalan, analisis, 
pengurutan, deduksi, akurasi. Namun, di dalam proses pembelajaran guru melewati 
tahap analisis, pengurutan dan deduksi yang memiliki pengaruh  kuat demi 
tercapainya peserta didik dalam memahami materi geometri pada mata pelajaran 
matematika sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka perlu dilaksanakan 
penelitian pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika materi kubus 
teori berpikir Van Hiele. Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika yang 
dikembangkan didasarkan pada spesifikasi materi dan psikologi pembelajaran yang 
digunakan. Oleh karena itu, Subject Specific Pedagogy (SSP) yang dikembangkan 
diharapkan siap dicapai oleh guru dalam pembelajaran matematika. 
B. Identifikasi Masalah  
Beberapa masalah yang terjadi di SMP Negeri 22 Bandar Lampung dapat 
diidentifikasi berdasarkan latar belakang masalah di atas, yaitu sebagai berikut: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru 
cenderung belum inovatif. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan tidak selaras dengan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru belum mengembangkan instrument penilaian yang selaras dengan 
tujuan pembelajaran. 
4. Guru masih menjadi peran utama dalam kegiatan pembelajaran dan belum 
banyak melibatkan siswa secara aktif. 
5. Guru belum menerapkan teori berpikir Van Hiele dalam pembelajaran 
Geometri. 
6. Siswa yang mencapai KKM masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan 
Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika SMP/ kelas VIII semester II berbasis 
teori berpikir Van Hiele materi kubus. Produk yang akan dihasilkan berupa Subject 
Specific Pedagogy (SSP)  matematika yang terdiri petikan silabus, RPP, LKS, media 
pembelajaran, dan instrument penilaian berbasis teori berpikir Van Hiele. Namun 
dalam penelitian ini peneliti  membatasi masalah penelitian ini hanya pada produk 
Subject Specific Pedagogy (SSP) yang akan dikembangkan berupa RPP, LKS dan 
media pembelajaran pada materi kubus kelas VIII SMP. Teori berpikir Van Hiele 
dalam pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP)  meliputi tahap visualisasi, 
analisis, dan deduksi informal. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika 
SMP kelas VIII berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus layak digunakan pada 
pembelajaran matematika? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian pengembangan 
sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) 
matematika SMP Kelas VIII berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus. 
2. Menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika Kelas VIII 
berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus yang layak sehingga siap 
diujicobakan dan dipakai guru matematika. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitiian ini bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian 
yang lebih lanjut, dengan tema sama akan tetapi menggunakan metode dan teori yang 
berbeda, demu kemajuan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Secara Praktis  
a. Bagi Guru 
1) Wacana untuk mengembangkan Subject Specific Pedagogy (SSP) 
matematika sehingga pembelajaran lebih terarah dan tujuan 
pembelajaran matematika tercapai. 
2) Produk Subject Specific Pedagogy (SSP)  dapat digunakan sebagai 
referensi dalam melakukan inovasi pembelajaran matematika di SMP. 
b. Bagi Peserta Didik 
1) Sebagai bahan untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan minat 
dan aktivitas belajar matematika. 
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2) Sebagai alat bantu siswa untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika menggunakan LKS dengan teori berpikir pada materi 
kubus. 
c. Bagi Sekolah  
1) Memperkaya referensi perpustakaan sekolah  
2) Meningkatkan kualitas sekolah  
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini berorientasi pada pengembangan produk. Spesifikasi produk 
yang dihasilkan yaitu Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika Kelas 
VIII berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus. 
2. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan LKS dan media 
pembelajaran matematika dengan teori berpikir Van Hiele. 
3. Objek penelitian pengembangan ini adalah LKS dan media pembelajaran 
untuk peserta didik kelas SMP VIII. 
H. Produk yang Diharapkan  
Produk yang diharapkan pada penelitian pengembangan ini sebagai berikut. 
1. Produk Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus, 
2. Jenis produk yang dihasilkan: 
a. LKS materi kubus siswa SMP Kelas VIII 
b. Media pembelajaran kubus siswa SMP Kelas VIII 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika 
Subject Specific Pedagogy (SSP) adalah pengemasan seluruh 
komponen/perangkat pembelajaran yang diperlukan guru ketika mengajar yang 
komprehensif mencakup: petikan silabus terkait dengan (standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi 
ajar (buku siswa), media, lembar kerja siswa (LKS), dan lembar penilaian
1
. 
Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika merupakan mata kuliah 
(workshop) dalam program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Matematika. 
Kompetensi yang ingin dicapai adalah mampu mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika dari tiap materi untuk masing-masing semester pada 
tingkat satuan pendidikan tertentu. Kemampuan ini bermuara kepada 
kemampuan mengembangkan dan menyusun RPP yang menjadi acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan merupakan tahapan penting dalam 
pembelajaran, saat guru membuat keputusan tentang berbagai aspek 
pembelajaran yang pada akhirnya memberikan ruang bagi siswa untuk belajar. 
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Guru yang efektif sangat memahami bahwa untuk merancang pembelajaran atau 
perencanaan itu diperlukan usaha yang sungguh-sungguh.
2
 
a. Silabus  
Silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk 
menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih 
lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan 
pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.
3
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 
mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajran dikelas. 
Berdasrakan RPP inilah seorang guru diharapkan dapat menerapkan 
pembelajaran secara terprogram.
4
  
Perencanaan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam 
implementasi KTSP, yang akan menentukan kualitas pembelajaran secara 
keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya 
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 Endang Mulyana, Turmudi, Dadang Juandi, “Model Pengembangan Didaktis Subject 
Specific Pedagogy Bidang Matematika Melalui Program Pendidikan Profesi Guru” Jurnal Pengajaran 
MIPA, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2014, h.142. 
3
 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman dan pengembangan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012) h. 23.  
4
 Ibid, h.45.  
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manusia (SDM), baik dimasa sekarang maupun dimas depan. Oleh karna itu, 
dalm kondisi dan situasi bagaimanapun, guru tetap harus membuat Rencan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena perencanaan merupakan pedoman 
pengajaran.  
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu 
pembelajaran. Secara umum, LKS merupakan perangkat pembelajaransebagai 
pelengkap atau sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Lembar Kerja Siswa berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun 
soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijwab oleh siswa).
5
 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan materi ajar yang dikemas 
sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri. 
Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKS, maka dapat kita 
ketahui bahwa LKS memiliki empat fungsi sebagai berikut:  
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
menggaktifkan peserta didik. 
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan. 
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta 
                                                          
5
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,  (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 74. 
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d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.6  
2. Pengertian Geometri berdasarkan Teori Berpikir Van Hiele 
Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang juga diajarkan di 
Sekolah Dasar. Geometri dapat menumbuhkan kemampuan berfikir logis, 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan pemberian alasan serta 
dapat mendukung banyak topik lain dalam matematika.
7
 
Tiga alasan mengapa geometri perlu di ajarkan menurut Usiskin dalam Vina dan 
Septi, pertama, geometri merupakan satu-satunya ilmu yang dapat mengaitkan 
matematika dengan bentuk fisik dunia nyata. Kedua, geometri satu-satunya yang 
memungkinkan ide-ide dari bidang matematika yang lain untuk digambar. Ketiga, 
geometri dapat memberikan contoh yang tidak tunggal tentang sistem matematika.
8
 
Geometri didefinisikan juga sebagai cabang Matematika yang pembelajaran Van 
Hiele dimana model pembelajaran Van Hiele mengkhususkan pada materi geometri 
dan tahap berfikir Van Hiele memiliki pengaruh yang kuat demi tercapainya peserta 
didik dalam memahami materi geometri pada mata pelajaran matematika sesuai 
tujuan yang diharapkan. 
 
 
                                                          
6
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif ( Jogjakarta: Diva Press, 
2014), h. 205-206. 
7
 Epon Nur’aeni “Pengembangan Kemampuan Komunikasi geometris Siswa Sekolah Dasar 
Melalui Pembelajaran Berbasis Teori Van Hiele” Jurnal Saung Guru Vol.1 No.2 [2010], h.28. 
8
 Ibid, h.32. 
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3. Tahap Geometri Van Hiele 
Van Hiele menyatakan terdapat 5 tahap belajar anak dalam belajar materi 
geometri, ialah: tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap 
deduksi, dan tahap keakuratan berikut adalah penguraiannya:
9
 
a. Tahap pengenalan (Visualisasi) 
Tahap ini juga dkenal dengan tahap dasar, tahap rekognisi, tahap holistic, dan 
tahap visual. Pada tahap ini siswa mengenal bentuk-bentuk geometri hanya 
sekedar berdasar karakteristik visual dan penampakannya. Siswa secara eksplisit 
tidak terfokus pada sifat-sifat obyek yang diamati, tetapi memandang obyek 
sebagai keseluruhan. Oleh karena itu pada tahap ini siswa tidak dapat memahami 
dan menentukan sifat geometrid an karakteristik bangun yang ditunjukkan. 
b. Tahap Analisis 
Tahap ini juga dikenal dengan tahap deskriptif. Pada tahap ini sudah tampak 
adanya analisis terhadap konsep dan sifat-sifatnya. Siswa dapat menentukan 
sifat-sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan, pengukuran, 
eksperimen, menggambar dan membuat model. Meskipun demikian, siswa belum 
sepenuhnya dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat 
melihat hubungan antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat 
dipahami oleh siswa. 
 
                                                          
9
 Abdussakir, “Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele (lengkap)”Jurnal 
Kependidikan dan Keagamaan, Vol VII Nomor 2, Januari 2010, ISSN 1693-1499. 
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c. Tahap Pengurutan (Deduksi Informal)  
Tahap ini juga dikenal dengan tahap abstrak, tahap abstrak, tahap teoritik, 
tahap keterkaitan. Hoffer menyebut tahap ini dengan tahap ordering. Pada tahap 
ini, siswa sudah dapat melihat hubungan sifat-sifat pada suatu bangun geometri 
dan sifat-sifat antara beberapa bangun geometri. Siswa dapat membuat definisi 
abstrak, menemukan sifat-sifat dari berbagai bangun dengan menggunakan 
deduksi informal, dan dapat mengklasifikassikan bangun-bangun secara hirarki. 
Meskipun demikian, siswa belum mengerti bahwa deduksi logis adalah metode 
untuk membangun geometri.  
d. Tahap Deduksi  
Tahap ini juga dikenal dengan tahap deduksi formal. Pada tahap ini siswa 
dapat menyusun bukti, tidak hanya sekedar menerima bukti. Siswa dapat 
menyusun teorema dalam system aksiomatik. Pada tahap ini siswa berpeluang 
untuk mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Perbedaan antara pernyataan 
dan konversinya dapat dibuat dan siswa menyadari perlunya pembuktian melalui 
serangkaian penalaran deduktif.  
e. Tahap Akurasi.  
Pada tahap ini siswa berlanalar secara formal dalam system matematika dan 
dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. Saling 
keterkaitan antara bentuk yang tidak didefinisikan, aksioma, definisi, teorema, 
dan pembuktian formal dapat dipahami. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
mengenal dan memahami materi geometri seorang anak tidak dapat dan belum 
mampu mengikuti tahap setelahnya apabila anak atau siswa belum memahami tahap 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Van Hiele 
Dalam upaya meningkatkan tahap berpikir ke tahap berpikir yang lebih tinggi 
Van Hiele melakukan pembelajaran yang melibatkan 5 fase (langkah), yaitu: 
Informasi (Information), Orientasi Langsung (Directed Orientation), Penjelasan 
(Explication), Orientaion Bebas (Free Orientation), dan Integrasi (Integration).
10
 
Adapun pemaparan dari fase-fase di atas yaitu: 
Fase 1: Information (Information). 
Melalui fase ini guru mulai memainkan akal pikiran siswa dengan 
melakukan tanya jawab yang sifatnya mengkonsentraskan siswa pada 
materi dengan tujuan guru dapat mengukur kemampuan awal siswa 
serta dapat memudahkan guru menemukan kelemahan siswa di awal 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Fase 2: Orientasi Langsung (Directed Orientation). 
Guru menggali siswa agar agar senantiasa merespon baik terhadap 
benda sekitar yang berkaitan terhadap proses pemebelajaran. 
 
                                                          
10
 Epon Nur’aeni, Op.Cit, h. 32. 
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Fase 3: Penjelasan (Explication). 
Berdasarkan pejelasan guru sebelumnya yang mengaitkan terhadap 
benda-benda sekitar guru berusaha agar siswa dapat denagn mudah 
mengenali benda-benda terkait materi denga guru membantu 
mengingat seminimal mungkin demi kelancaran pembelajaran. 
 Fase 4: Orientasi Bebas (Free Orientation). 
Dalam fase orientasi bebas para siswa dihadapkan dengan tugas-
tugas, mereka mengerjakan tugas, menyelesaikan tugas melalui 
langkah dan cara, mereka pun dapat memperoleh pengalaman dengan 
cara-cara mereka menjadikan siswa dapat menghubungkan 
pengalaman tersebut dengan tugas yang dihadapkan pada mereka. 
 Fase 5: Integrasi (Integration). 
Berdasarkan proses-proses yang telah dilakukan sebelumnya maka 
yang terakhir kelompok mempresentasikan hasil pembelajaran dengan 
dibantu guru dalam hasil sementara tersebut, setelah itu siswa 
memberikan definisi atau pengertian dan kesimpulan, meringkas dan 
guru memberikan gambaran kesimpulan dengan tidak menunjukkan 
sesuatu yang baru. 
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5. Karakterisktik Teori Van Hiele  
Karakteristik teori berpikir Van Hiele adalah:
11
 
a. Tingkatan tersebut bersifat rangkaian yang berurutan. 
b. Tiap tingkatan memiliki simbol dan bahasa tersendiri. 
c. Suatu yang implicit pada satu tingkatan sebelumnya menjadi eksplisit pada 
tingkatan berikutnya. 
d. Materi yang diberikan di atas kemampuan berpikir mereka maka dapat 
dikatakan reduksi tingkatan. 
e. Kemajuan pembelajaran dari tingkat satu menuju setelahnya lebih pada 
pengalaman pembelajaran siswa tidak ditentukan oleh usia. 
f. Untuk melewati satu tingkatan ke tingkatan berikutnya melalui berbagai 
tahapan. 
g. Siswa sulit untuk faham terhadap tingkatan diatasnya bila tingkatan 
sebelumnya belum faham. 
h. Guru dan bahasa memiliki peran yang kruisal yang berpengaruh pada 
pengetahuan siswa.  
6. Kekurangan dan Kelebihan Teori Berpikir Van Hiele 
1. Kekurangan teori berpikir Van Hiele: 
a. Seorang siswa tidak dapat berjalan lancar dalam suatu tingkat 
pembelajaran yang diberikan tanpa penguasaan konsep pada tingkat 
                                                          
11
 Epon Nur’aeni, Op.Cit, h. 31. 
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sebelumnya yang memungkinkan siswa untuk berpikir secara intuitif 
di setiap tingkat tersebut. 
b. Apabila tingkat pemikiran siswa lebih rendah dari bahasa 
pengajarannya, maka ia tidak akan memahami pengajaran tersebut. 
c. Keterbatasan waktu dalam fase-fase pembelajran matematika, karena 
fase pembelajaran matematika menurut Van Hiele harus mencakup 
dalam peningkatan tahap berpikir siswa. 
d. Teori yang dikemukakan oleh Van Hiele hanya mengkhususkan teori 
tentang fase pembelajaran matematika pokok bahasa geometri. 
2. Kelebihan teori berpikir Van Hiele: 
a. Kemampuan pemahaman belajar siswa lebih baik. 
b. Kemampuan komunikasi matematika siswa lebih baik. 
c. Terdapat tahap-tahap pembelajaran matematika yang disesuaikan 
dengan tingkat pemikiran anak. 
d. Pada tahap-tahap pembelajaran matematika yang guru sajikan harus 
memiliki tujuan untuk meningkatkan tahap berpikir siswa sesuai 
dengan tahap berpikir siswa. 
Dari uraian di atas, bahwa belajar dengan teori berpikir Van Hiele dapat 
kesimpulan: 
1. Setiap tahap berpikir Van Hiele, menunjukkan karakterisktik proses 
berpikir siswa dalam belajar geometri dan pemahamannya dalam konteks 
geometri. 
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2. Kualitas pengetahuan siswa tidak ditemukan oleh akumulasi 
pengetahuannnya, tetapi lebih ditentukan oleh proses berpikir yang 
digunakan. 
3. Tahap-tahap berpikir teori Van Hiele akan dilalui siswa secara berurutan, 
dengan demikian siswa harus melewati suatu tahap dengan matang 
sebelum menuju tahap berikutnya. 
4. Kecepatan tahap berpindah dari satu tahap berikutnya lebih banyak 
bergantung pada isi dan metode pembelajaran daripada umur dan 
kematangan. 
5. Pada setiap tahap, apa yang intristik (kurang jelas) pada tahap sebelumnya 
menjadi ekstrinsik (jelas) pada tahap sekarang. 
Dapat disimpulkan juga bahwa dalam penelitian ini teori Van hiele merupakan 
salah satu teori yang tepat untuk dijadikan suatu kegiatan pembelajaran pada materi 
geometri, yang mana teori ini terdapat pada tahap-tahap sebelumnya. Dan juga 
mempunyai karakteristik yang memepermudah dalam mempelajari teori ini, sehingga 
tahap-tahap yang ada dan karakteristik itu tidak dapat dipisahkan supaya dalam 
memahami materi geometri bisa maksimal. 
7. Kubus  
a. Tahap Visualisasi (mengenal kubus) 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai benda-benda seperti 
pada gambar di bawah.  
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   Gambar 2.1 
  Benda-benda di atas berbentuk kubus. 
b. Tahap analisis dan deduksi informal  
Unsur-unsur kubus
12
  
Perhatikanlah Gambar 2.4 
              
                Gambar 2.4 
Gambar 2.4 menunjukkan kubus ABCD.EFGH memiliki unsur-unsur sebagai 
berikut: 
1. Sisi/Bidang  
Kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk daerah persegi. 
Keenam sisi kubus ABCD.EFGH yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), 
ABFE (sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan 
                                                          
12
 M. Cholik Adinawan, Sugijono, Matematika untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 
2007), h.84-94. 
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ADHE (sisi samping kanan). Berdasarkan uraian tersebut, apakah yang 
dimaksud sisi kubus? Sisi kubus adalah bidang yang membatasi bagian dalam 
atau bagian luas kubus. 
2. Rusuk  
Kubus memiliki 12 buah rusuk. Kedua belas rusuk kubus ABCD.EFGH 
yaitu AB, BC, CD, DE, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH. Berdasarkan 
uraian tersebut, apakah yang dimaksud rusuk kubus? Rusuk kubus adalah ruas 
garis yang terbentuk oleh perpotongan dua bidang pada kubus. 
3. Titik Sudut 
Kubus memiliki 8 buah titik sudut. Kedelapan titik sudut kubus yaitu titik 
A, B, C, D, E, F, G, dan H. berdasarkan uraian tersebut, apakah yang 
dimaksud titik sudut kubus? Titik sudut kubus adalah titik perpotongan rusuk-
rusuk pada kubus. 
4. Diagonal Ruang  
                         
 Gambar 2.5 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang berhadapan dalam suatu ruang kubus.Diagonal ruang kubus 
ABCDEFGH adalah : BH, CE, AG, DF 
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5. Diagonal Bidang  
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang berhadapan pada setiap sisi kubus 
 
  Gambar 2.6 
Diagonal bidang kubus ABCDEFGH adalah : AC, BD, FH, GE, BE, AF, DG, 
CH, BG, CF, AH, DE. 
6. Bidang diagonal  
Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan dua 
diagonal bidang pada kubus. 
 
Gambar 2.7 
Bidang diagonal kubus ABCDEFGH adalah :   BDHF, ACGF, ABGH, 
CDEF, ADGF, BCHE 
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7. Jaring-Jaring Kubus 
Jaring-jaring kubus adalah bagian-bagian permukaan kubus yang tampak 
apabila kubus tersebut dibuka. Ada 11 cara untuk membuka bukus tersebut 
untuk melihat bagian permukaannya. Bentuk permukaan yang nampak disebut 
jaring-jaring kubus seperti pada gambar di bawah ini.
13
 
 
Gambar 2.8 
8. Luas Kubus 
 
    Gambar 2.9 
Luas kubus adsalah Jumlah dari luas permukaan kubus. Permukaannya 
ada 6, dimana luas setiap permukaan kubus dinyatakan dengan rumus:  
L = S x S = S
2 
Luas semua permukaan menyatakan luas kubus, dengan rumus : 
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 Ibid, h. 96.  
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L = 6 X l 
L = 6 x s
2
 
Satuan Luas adalah  satuan persegi. 
Jika p dan l menggunakan satuan cm, maka  satuan luas adalah cm2  (cm 
persegi). Jika satuan p dan l adalah meter, maka satuan Luas adalah m2 (meter 
persegi).
14
 
9. Keliling Kubus 
Keliling kubus adalah jumlah panjang dari ke 12 rusuk kubus yang 
dinyatakan dengan rumus :  
K = 12 x s 
10. Volume Kubus 
  Volume kubus menyatakan isi dari sebuah kubus. Besarnya volume 
adalah perkalian dari sisi panjang, lebar, dan tinggi. Karena ukuran rusuk dari  
kubus semuanya sama yaitu s, maka volume kubus dinyatakan dengan rumus : 
Volume = S X S X S = S
3
.
15
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 Ibid, h. 100. 
15
 Ibid, h. 103. 
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B. Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan kajian teori yang dilakukan berikut ini dikemukakan beberapa 
penelitian terdahulu dengan variabel-variabel sebagai berikut: 
1. Apri Yani Wulandari dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas 
SSP sangat baik dengan skor rata-rata 217 dari skor maksimal 250 dan 
persentase keidealan 86,80%. SSP teruji praktis yang ditunjukkan dari 
respon guru dan siswa. Guru memberikan respon sangat poitif terhadap 
SSP berdasarkan perolehan skor rata-rata hasil skala respon guru sebesar 
67,33% dari skor maksimal 80 dengan presentase 84,17%. Siswa 
memberikan respon positif terhadap SSP berdasarkan perolehan skor rata-
rata 64,58 dari skor maksimal 80 dengan presentase 80,73%.  
2. Candra Kurniawan dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa: (1) 
Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika Kelas VIII 
berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus model enquiri dengan 
strategi 5E pada pengembangan LKS dimulai dari studi pendahuluan, 
perencanaan, penyusunan draft SSP dan validasi LKS yang dimulai dari 
draft awal LKS yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sampai 
dinyatakan baik, kemudian dilakukan uji pengembangan terhadap 
sekelompok kecil dan dilanjutkan validasi oleh ahli yaitu dosen dan guru, 
dan langkah terakhir yaitu dalam kategori kualitas sangta baik: (2) 
Didapatkan kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan perangkat 
pembelajaran Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika Kelas VIII 
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berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus  model inquiri 
menggunakan strategi 5E yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa, (3) Format LKS sub pokok bahasan pengecoran 
yang dihasilkan dari perangkat SSP model inquiri dengan strategi 5E 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori yang telah 
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga 
menghasilkan kesimpulan tentang hubungan antara variabel yang diteiti. Sistesa 
tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 
hipotesis.
16
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, 
selanjutnya dapat disusun suatu kerangka berpikir untuk memperoleh jawaban 
sementara atas permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pemikiran tersebut dapat 
dikembangkan dalam bentuk alur sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
16
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), h.49. 
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Gambar 2.1  
Kerangka Berpikir
17
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta, 2011), h. 
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Berdasarkan diagram kerangka berpikir di atas, sebelum Subject Specific 
Pedagogy (SSP) Matematika ini dikembangkan, hal utama yang diperhatikan adalah 
mengkaji materi apa yang dibutuhkan untuk menyesuaikan dengan kurikulum dan 
kebutuhan saat ini. Kajian teori merupakan tahapan untuk mengumpulkan berbagai 
teori. Dalam menetapkan materi, materi bangun ruang dipilih dalam pengembangan 
Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika ini. Karena materi bangun ruang ini 
adalah materi yang sesuai dengan teori berpikir Van Hiele.  
Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika ini berpedoman 
dari desain penelitian pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh 
langkah. Namun peneliti hanya membatasi hanya 7 langkah yang dilaksanakan 
mengingat keterbatasan waktu dan biaya untuk penelitian. Setelah Subject Specific 
Pedagogy (SSP) Matematika selesai dibuat langkah selanjutnya konsultasi kepada 
tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli desain.  
Setelah bahan ajar divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, maka dapat 
diketahui kelemahan dari Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika tersebut. 
Kelemahan tersebut diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 
Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika selanjutnya diuji cobakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari hasil uji coba, apabla tanggapan peserta didik 
mengatakan bahwa Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika telah layak, maka 
dapat dikatakan bahwa bahan telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 
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produk akhir berupa Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika berbasis teori 
berpikir Van Hiele.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and development atau R&D). Menurut Sugiyono, “R&D adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut yang digunakan untuk mengantisipasi masalah dalam 
bidang pendidikan.
1
 Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk 
mengembangkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan teori berpikir 
Van Hiele. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SSP dengan teori berpikir Van 
Hiele pada materi kubus yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan sebagai sumber belajar 
bagi peserta didik. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and Development). Research and Development adalah 
metode penelitian yang diguanakan guna untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
2
 
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan penelitian dan pengembangan 
teori pembelajaran. Penggunaan pendekatan penelitian dan pengembangan dipandang 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta, 2011), h. 
16. 
2
 Ibid, h.407.  
35 
 
tepat untuk mengembangkan model pembelajaran yang tujuannya tidak sekedar 
menemukan profil implementasi atau praktik-praktik pembelajaran namun lebih dari 
itu, yaitu mengembangkan teori pembelajaran yang efektif dan mudah dalam 
penerapannya, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata dari peserta didik. 
Penelitian dan pengembangan juga memiliki keunggulan, terutama jika dilihat dari 
prosedur kerjanya yang sangat memperhatikan kebutuhan dan situasi nyata peserta 
didik dan berdifat sistematik. 
C. Subjek dan tempat Penelitian dan Pengembangan  
1. Subjek penelitian ini ada beberapa unsur yaitu:3 
a. Ahli 
     Ahli yang dimaksud dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
validator bahan ajar yang terdiri atas dua orang yaitu: 
1) Ahli materi 
      Ahli materi yang dimakud dalam penelitian ini adalah dosen 
matematika. Ahli materi akan memberikan penilaian terhadap SSP 
Matematika yang sudah dibuat. Penilaian tidak hanya dari segi materi saja 
tetapi segi penyajian dan bahasa juga dinilai. Namun demikian, titik berat 
penilaian ahli materi ada pada materi dan penyajiannya dalam SSP 
Matematika. Selain memberikan penilaian, ahli materi juga akan 
memberikan masukan perbaikan terhadap SSP Matematika. 
                                                          
3
 Dwi Astuti, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Untuk Smplb/B Kelas Ix 
Berdasarkan Standar Isi”. (Skripsi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta, 
Yogyakarta, 2010) h.32. 
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2) Ahli Desain  
Ahli desain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen 
matakuliah pemrograman komputer. Penilain dari ahli pemrograman 
dititik beratkan pada penyajian LKS yang telah dibuat apakah sudah 
memasuki kategori standar pembuatan LKS atau belum. Selain 
memberikan penilaian, ahli design juga memberikan masukan perbaikan 
terhadap LKS yang telah dibuat. 
b. Praktisi Pendidikan  
Praktisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru sekolah 
menengah pertama yang mengajar matematika di SMPN 22 Bandar 
Lampung yang kompeten dalam pembelajaran matematika. Praktisi akan 
memberikan penelitian hasil SSP yang telah dikembangkan oleh peneliti 
dengan tujuan untuk mengetahui kualitas SSP yang  telah dikembangkan. 
c. Peserta Didik 
Subjek uji coba SSP Matematika adalah peserta didik di SMP N 22 
Bandar Lampung. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau dipilih sesuai tujuan dan 
dengan sengaja, karena SSP yang akan dihasilkan diperuntukkan bagi peserta 
didik sekolah menengah pertama yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dalam proses pembelajaran maka lokasi ppenelitian yang 
dipilih adalah SMPN 22 Bandar Lampung.   
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D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian media 
instruksional oleh Burg and Gall. Produk yang dihasilkan berupa SSP berbasis teori 
berpikir Van Hiele pada materi kubus yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta 
didik yang berimplikasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  
Menurut sugiyono, langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan 
pada diagram berikut:
4
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Research and Development 
Method 
Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai  dengan 
penelitian pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau 
mengembangankan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji ahli seperti uji 
                                                          
4
 Ibid, h. 409. 
Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan
Informasi 
Desain 
Produk 
Validasi 
Desain 
Revisi  
Desain 
Uji Coba 
Produk 
Revisi 
Produk 
Uji Coba 
Pemakaian 
Revisi 
Produk 
Produk 
Masal 
38 
 
materi, uji desain, dan uji coba produk di lapangan untuk menguji kemenarikan suatu 
produk. 
Dalam penelitian pengembangan ini dibutuhkan sepuluh langkah pengembangan 
untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. Tetapi, penulis membatasi langkah-langkah penelitian pengembangan 
dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah dikarenakan mengingat waktu yang 
tersedia dan biaya yang terbatas. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini 
adalah SSP dengan teori berpikir Van Hiele pada materi kubus. 
1. Potensi dan Masalah 
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 
tambah. Semua potensi akan berkembang menjadi masalah bila kita tidak dapat 
mendayagunakan potensi-potensi tersebut. Masalah juga dapat dijadikan potensi, 
apabila kita dapat mendayagunakannya.
5
  
Potensi dalam penelitian pengembangan ini adalah SSP dengan teori berpikir 
Van Hiele pada materi kubus. Masalah dalam pengembangan ini adalah belum 
adanya SSP dengan teori berpikir Van Hiele pada materi kubus sehingga 
diperlukan adanya SSP dengan teori berpikir Van Hiele ini. 
2. Mengumpulkan informasi  
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka 
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 
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 Ibid, h.409. 
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bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut.
6
  
Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian pengembangan ini 
langkah berikutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah melalui penelitian pendahuluan. 
Mengumpulkan informasi dilakukan dengan observasi terhadap beberapa 
perangkat pembelajaran disekolah dan wawancara terhadap guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII. 
3. Desain Produk 
Tahapan ini adalah membuat produk awal. Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian research and development bermacam-macam. Dalam bidang 
pendidikan, produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang jumlahnya 
banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan.
7
  
Dalam proses desain produk ini, penulis mengumpulkan beberapa perangkat 
pembelajaran yang selama ini digunakan di sekolah, baik buku cetak, lembar 
kerja siswa (LKS), maupun buku sekolah elektronik (BSE). Pada proses ini 
penulis tidak serta merta merubah isi materi yang ada, namun menggabungkan 
materi dari beberapa sumber. Pembuatan perangkat pembelajaran ini dengan 
                                                          
6
 Ibid. h.411. 
7
 Ibid, h.412. 
40 
 
memperhatikan poin standar kelayakan SSP terdiri dari standar kelayakan isi, 
standar kelayakan penyajian, dan standar kelayakan kebahasaan.  
4. Validasi Desain 
Validasi desain dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut.
8
 
Setelah produk awal yang sudah selesai dibuat, langkah selanjtnya konsultasi 
kepada beberapa ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk awal serta 
memberikan masukan perbaikan. Hasil dari validasi ini akan dijadikan acuan 
untuk merevisi produk awal yang masih banyak kekurangan.  
5. Perbaikan Desain  
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan ahli 
lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.
9
 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, maka dapat 
diketahui kelemahan dari modul tersebut. Kelemahan tersebut kemudian 
diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 
6. Uji Coba Produk 
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah 
produk yang dihasilkan telah efektif atau belum. 
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 Ibid, h.414. 
9
 Ibid. 
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Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah 
SSP dengan teori berpikir Van Hiele pada materi kubus ini menarik dan layak 
digunakan sebagai bahan ajar.
10
 
Pada tahap uji coba produk, dilakukan kualitas kepraktisan produk yaitu dapat 
dilihat dari dua sumber yaitu lembar observasi dan angket respon siswa. Lembar 
observasi terhadap SSP matematika yang sedang dikembangkan, meminta 
observer mengamati keterlaksanaan pembelajaran SSP yang dikembangkan, 
kemudian menyebar angket respon kepada siswa terhadap SSP yang 
dikembangkan, setelah itu dilakukan dari hasil pengamatan, serta masukan-
masukan dari responden, SSP matematika tersebut kemudian dievaluasi dan 
direvisi. 
7. Revisi Produk  
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian dalam lembaga 
pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan.
11
  
Dari hasil uji coba produk, apabila tanggapan peserta didik mengatakan 
bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa SSP dengan 
teori berpikir Van Hiele pada materi kubus ini telah selesai dikembangkan 
sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna 
maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan SSP 
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 Ibid. 
11
 Ibid.h.425.  
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yang dibuat. Sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang siap digunakan di 
sekolah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SSP matematika SMP/MTs 
Kelas VIII berbasis tahap berfikir van Hiele materi kubus yang layak sehingga 
siap dujicobakan dan dipakai guru matematika. Adapun pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and development adalah metode penelitian yang 
digunakan guna untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut.
12
 
E. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah SSP matematika SMP Kelas VIII berbasis teori 
berpikir Van Hiele materi kubus berupa LKS dan media pembelajaran materi kubus 
siswa SMP Kelas VIII.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui: 
a. Dokumen 
Dokumen yang digunakan merupakan dokumen hasil penelitian tentang 
pengembangan bahan ajar untuk pembelajran matematika bagi peserta didik 
sekolah menengah pertama (SMP). Peneliti juga melakukan studi referensi 
baik dari buku maupun dari internet. Data nilai hasil ulangan semester ganjil 
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 Ibid, h. 407. 
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peserta didik. Semua data yang diperoleh dari dokumen ini adalah data yang 
mendukung pentingnya pengembangan SSP matematika. 
b. Wawancara  
Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada responden.
13
 Wawancara atau interview digunakan sebagai metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara Tanya jawab secara lisan 
atau interview sesuai dengan pokok persoalan yang dikehendaki.  
G. Instrumen Penelitian  
Pengembangan SSP ini dilakukan sendiri oleh peneliti dengan bimbingan dari 
pembimbing yang kemudian divalidasi oleh para ahli materi. Untuk memvalidasi SSP 
ini diperlukan instrument berupa lembar penilaian. Lembar penilaian dalam penelitian 
pengembangan ini akan digunakan untuk memberikan penilaian terhadap produk 
SSP. Ahli materi memberikan penilaian dengan mengisi ceklist pada setiap butir 
penilaian dengan kriteria layak atau tidak layak. Pada butir yang dinilai belum layak, 
para ahli akan memberikan masukan perbaikannya.  
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 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 
h.39. 
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Setelah produk divalidasi langkah selanjutnya adalah uji coba produk. Dalam uji 
coba produk ini diperlukan berupa instrumen: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada praktisi yaitu guru SMPN 22 Bandar Lampung. Pedoman 
wawancara ini dilakukan dengan melakukan wawancara secara terstruktur dan tak 
struktur. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan salah satu instrument yang penting dalam 
penelitian ini. Hal-hal yang dicatat adalah masukan-masukan baik praktisi(guru) 
maupun peserta didik selama proses ujicoba. Kejadian-kejadian unik atau 
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik akan dicatat karena hal ini akan 
berguna untuk menganalisis apakah perlu diadakan perbaikan pada bagian-bagian 
bahan ajar yang sulit dipahami oleh peserta didik. 
3. Angket 
Angket diberikan kepada peserta didik setelah dilakukan uji coba produk yang 
telah dibuat. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memberikan masukan 
kepada peneliti tentang pendapat peserta didik terhadap bahan ajar yang telah 
mereka gunakan saat ujicoba. 
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H. Teknik Analisis Data 
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat 
diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa.
14
 Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 
dari angket atau kusioner, wawancara, dan observasi. Jenis data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa wawancara, 
saran, kritik dan tanggapan dari validator digunakan sebagai pertimbangan dalam 
melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. Data kuantitatif berupa 
jumlah nilai dari lembar validasi, yaitu penyebaran angket. Data yang diperoleh dari 
angket penilaian validator dan angket respon peserta didik pada peneliti ini, kemudian 
akan dianalisis melalui proses perhitung melalui langkah-langkah sebagai berikut ini: 
1. Angket Validasi  
Angket validasi diberikan setelah pengembangan SSP selesai dikerjakan. 
Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan SSP yang 
dikembangkan sebelum SSP digunakan secara umum. Angket validasi dari para 
ahli materi pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan metode check-
list pada setiap butiran penilaian. Dengan kriteria layak atau tidak layak. Pada 
butir yang dinilai belum layak, para ahli akan memberikan masukan perbaikan. 
Adapun kriteria penskoran untuk memvalidasi pengembangan SSP dapat dilihat 
pada Tabel berikut:
15
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 Ibid, h.106.  
15
 Sugiyono, Op.Cit. h. 137.  
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Tabel 3.1 
Penskoran analisis instrumen validasi
16
 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Rumus persentase yang digunakan adalah, sebagai berikut: 
P =
Ʃ x
Ʃ xi
x 100%  
Keterangan: 
P  = Persentase validasi per aspek 
Ʃ x  = Jumlah jawaban responden per aspek 
Ʃ xi = Jumlah nilai ideal per aspek 
17
 
Dan rumus persentase rata-rata nilai untuk semua aspek, rumus yang 
digunakan adalah:   
P =
Ʃ Ptotal
n
 
Keterangan : 
𝑃   = Persentase validasi rata-rata  
Ʃ PTotal  = Jumlah persentase total semua aspek 
n = Banyaknya aspek 
18
 
                                                          
16
 Sudaryono, Gaguk Margono, Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen Penelitian 
Pendidikan, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013), h. 50 
17
 Khasan, Dafik, Hobri, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Whole 
Brain Teaching dengan Pendekatan Quantum Learning pada Sub Pokok Bahasan Segitiga untuk SMP 
Kelas VII, (Online) Tersedia : http://jurnal.unej.ac.id/index.php/pancaran/article/download/1558/1274 
(16 April 2015 : 10:20 WIB). 
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Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan tabel 3.2. 
Tabel 3.2  
Kriteria interpretasi hasil validasi
19
 
Kriteria Range persentase 
Sangat rendah 0%-20% 
Rendah 20,1%-40% 
Sedang 40,1%-60% 
Tinggi 60,1%-80% 
Sangat tinggi 80,1%-100% 
 
Dari tabel kriteria interpretasi hasil validasi diatas, maka kriteria kevalidan 
dapat dijelaskan sebagai berikut:
20
 
a. Kualifikasi sangat tinggi dan tinggi, maka perlu dilakukan revisi kecil 
sesuai dengan saran validator dan tidak perlu dilakukan validasi kembali; 
b. Kualifikasi sedang, maka perlu dilakukan revisi besar dan tidak perlu 
dilakukan validasi kembali; 
c. Kualifikasi rendah atau sangat rendah, maka perlu dilakukan revisi besar 
dan perlu dilakukan validasi kembali. 
2. Angket respon siswa 
Angket respon siswa diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan 
LKS dengan teori berpikir Van Hiele dilaksanakan. Tujuannya yaitu mengetahui 
tanggapan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket respon siswa 
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 Ibid 
19
 Nurisalfah, et al., Pengembangan LKS menggunakan Model Discovery Learning pada Materi 
Teori Atom Mekanika Kuantum, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.1 Edisi April 
2015, 197-208, h. 5 
20
 Khasan, Dafik, Hobri, Op.Cit 
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pada penelitian ini menggunakan skala likert. Adapun kriteria penskoran untuk 
angket respon peserta didik dapat dilihat dari tabel berikut:  
Tabel 3.3 
Penskoran pada angket uji kemenarikan untuk setiap pernyataan
21
 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Rumus persentase yang digunakan adalah, sebagai berikut: 
P =
Ʃ x
Ʃ xi
x 100% 
Keterangan: 
P  = Persentase 
Ʃ x  = Jumlah jawaban responden dalam 1 item 
Ʃ xi  = Jumlah nilai ideal dalam 1 item 
22
 
Dan rumus persentase rata-rata yang digunakan adalah:   
P =
F
N
 
Keterangan : 
P   = Persentase rata-rata 
F = Jumlah persentase keseluruhan item 
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 Sudaryono, Gaguk Margono, Wardani Rahayu, Op.Cit  
22
 Nurina, Masjhudi, Amy Tenzer, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan 
Model Siklus Belajar 5E Berbasis Konstruktivistik pada Materi Sistem Sirkulasi Manusia Untuk Kelas 
XI SMA, (Online), tersedia di: Jurnal-
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N = Banyaknya item 
23
 
Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan tabel 3.4 
Tabel 3.4 
Kriteria interpretasi jawaban angket
24
 
Kriteria Range persentase 
Sangat rendah 0%-20% 
Rendah 20,1%-40% 
Sedang 40,1%-60% 
Tinggi 60,1%-80% 
Sangat tinggi 80,1%-100% 
 
Dari tabel kriteria interpretasi diatas, maka kriteria kemenarikan dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
25
 
a. Kualifikasi sangat tinggi dan tinggi, maka perlu dilakukan revisi kecil dan 
tidak perlu dilakukan uji coba kembali; 
b. Kualifikasi sedang, maka perlu dilakukan revisi besar dan tidak perlu 
dilakukan uji coba kembali; 
c. Kualifikasi rendah atau sangat rendah, maka perlu dilakukan revisi besar 
dan perlu dilakukan uji coba kembali. 
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 I Gede Agung Oka Badra, Dewa Kade Tastra, Luh Putu Putrini Mahadewi, Video 
Pembelajaran Teknologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi : Produk Pengembangan untuk Mata 
Pelajaran IPS, (Online) Tesedia di : 
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJTP/article/download/1456/1317 (16 Februari 2016 : 20.35). 
24
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25
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Pengembangan  
Hasil pengembangan pada penelitian ini adalah Subject Specific Pedagogy (SSP) 
Matematika berbasis teori Van Hiele untuk kelas VIII SMP semester genap yang 
valid pada penelitian para ahli dan menarik pada respon siswa, adapun langkah-
langkah dalam mengembangkan SSP yang dikembangkan oleh peneliti dapat 
dijelaskan dengan langkah-langkah berikut: 
1. Potensi dan Masalah  
Potensi dalam penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan SSP 
matematika berbasis teori Van Hiele untuk kelas VIII SMP semester genap. 
Potensi pengembangan produk bertujuan untuk meminimalisir permasalahan di 
kelas bahwa di sekolahan tersebut sudah adanya perangkat pembelajaran namun 
RPP yang ada cenderung belum inovatif, LKS dan instrumen penilaian yang 
digunakan tidak selaras dengan tujuan pembelajaran, sehingga siswa tidak dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, selain itu guru belum menerapkan 
teori Van Hiele pada pembelajaran geometri. Hal yang penting dilakukan pada 
tahap ini adalah analisis kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan 
melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika di SMP N 22 
Bandar Lampung yaitu Ibu Juariah, S.Pd. bahwa perangkat pembelajaran 
disekolah masih bersifat umum dan cenderung belum inovatif.  
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2. Mengumpulkan Informasi 
Setelah potensi dan masalah diidentifikasi langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi dilakukan 
untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap produk yang ingin dikembangkan 
melalui penelitian dan pengembangan. Langkah pertama peneliti melakukan 
analisis perkembangan siswa/i SMP, berdasarkan perkembangan siswa/i SMP 
yaitu siswa/i sangat tertarik untuk belajar secara aktif. Pada periode ini siswa 
sudah mampu berpikir secara tanpa kehadiran benda-benda konkret, dengan kata 
lain siswa memiliki kemampuan untuk dapat berpikir secara abstrak. Akan tetapi, 
pada perkembangan dari periode konkret ke periode ini tidak terjadi secara 
mendadak, ataupun berlangsung sempurna. Untuk itu, siswa  tetap memerlukan 
bimbingan dan tuntutan agar dapat menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan 
secara tepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Burger dan Shaughnessy 
menyatakan bahwa tingkat berpikir siswa SMP dalam belajar geometri tertinggi 
pada tingkat deduksi informal dan sebagian besar berada pada tingkat 
visualisasi.
1
 Setelah melakukan analisis perkembangan siswa/i SMP peneliti 
melakukan analisis materi, materi dalam pengembangan produk ini adalah materi 
kubus kelas VIII dimana materi tersebut sesuai dengan teori berpikir Van Hiele 
dan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  
 
                                                          
1
 Burger, W. F  & Shaughnessy, J. M (1986) Characterizing the Van Hiele Levels of 
Development in Geometry. Journal for Research in Mathematics Education, Vol. 17, No 1, h. 31 
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3.  Desain Produk  
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah desain produk berupa Subject 
Specific Pedagogy (SSP) berbasis teori berpikir Van Hiele materi kubus yang 
akan ditulis berdasarkan hasil analisis sebelumnya. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam penelitian ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun dalam 
3 pertemuan. Unsur-unsur yang harus ada pada RPP adalah sebagai 
berikut: 
1) Identitas RPP 
Dalam perancangan identitas RPP, identitas tersebut meliputi 
Sekolah yaitu SMP N 22 Bandar Lampung, mata pelajaran: 
matematika, kelas/semester: VIII/genap, materi pokok: kubus, 
alokasi waktu yaitu 2 x 40 menit terdiri atas 3 pertemuan. 
2) Standar Kompetensi  
Perancangan standar kompetensi menyesuaikan Kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Standar Kompetensi pada materi ini adalah memahami 
sifat-sifat kubus, bagian-bagiannya dan menentukan ukurannya, ini 
berlaku untuk ketiga RPP yang direncanakan. 
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3) Kompetensi Dasar dan indikator  
Perancangan Kompetensi dasar dan indikator berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dirancang dalam tiga 
pertemuan pembelajaran. Berikut tabel 4.1 adalah Kompetensi Dasar 
dan Indikator untuk setiap pertemuan. 
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator untuk setiap RPP 
RPP ke- Kompetensi Dasar Indikator 
1 5.1 Mengidentifikasi 
sifat-sifat kubus 
dan bagian-
bagiannya. 
1. Menjelaskan 
pengertian kubus 
2. Menyebutkan 
sifat-sifat kubus. 
3. Menyebutkan dan 
menjelaskan 
bagian-bagian 
kubus. 
2 5.2 Membuat jaring-
jaring kubus. 
1. Membuat dan 
menggambar 
jaring-jaring 
kubus 
2. Menjelaskan 
jaring-jaring 
kubus. 
3 5.3 Menghitung luas 
permukaan dan volume 
kubus. 
1. Menghitung luas 
permukaan 
kubus. 
2. Menyelesaikan 
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masalah terkait   
luas permukaan 
kubus. 
3. Menghitung 
volume kubus. 
4. Menyelesaikan 
masalah terkait 
volume kubus. 
4) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan Pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator 
pencapaian. Tujuan pembelajaran untuk setiap RPP disajikan pada 
Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran untuk setiap RPP 
RPP ke- Tujuan Pembelajaran  
1  1. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
kubus. 
2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat 
kubus. 
3. Siswa mampu menyebutkan dan 
menjelaskan bagian-bagian kubus. 
2 1. Siswa mampu membuat dan menggambar 
jaring-jaring kubus. 
2. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
jaring-jaring kubus. 
3 1. Siswa mampu menemukan rumus luas 
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permukaan kubus. 
2. Siswa mampu menghitung luas 
permukaan kubus 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah 
terkait luas permukaan kubus. 
4. Siswa mampu menemukan rumus volume 
kubus. 
5. Siswa mampu menghitung volume kubus 
6. Siswa mampu menyelesaikan masalah 
terkait volume kubus. 
5) Materi Pemebelajaran 
Perencanaan materi pembelajaran berdasarkan indikator yang 
hendak dicapau setiap RPP disesuaikan dengan tahap-tahap berpikir 
Van Hiele. Tabel 4.3 berikut ini menyajikan materi pembelajaran 
untuk setiap RPP. 
Tabel 4.3 Materi pembelajaran untuk setiap RPP 
RPP ke- Tahap Berpikir 
Van Hiele 
Materi pembelajaran 
1 Visualisasi 
(mengenal kubus) 
Benda-benda disekitar yang 
berbentuk kubus. 
 Analisis dan 
deduksi infromal 
Bagian-bagian kubus. 
2 Analisis  Mengamati bentuk kubus.  
 
Deduksi informal  Menggunting bentuk kubus. 
 
Deduksi formal  Mengetahui rebahan bentuk kubus 
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(jaring-jaring kubus) 
 
Akurasi  Menyimpulkan bagian-bagian sisi 
dari bentuk kubus dari hasil rebahan 
kubus. 
3 Analisis  Mengamati jaring-jaring kubus, dan 
kubus-kubus kecil   
 
Deduksi informal  Luas jaring-jaring kubus = 6 x luas 
daerah persegi. 
Mengisi kubus besar dengan kubus 
kecil-kecil hingga penuh.  
 
Akurasi  Luas kubus = 6 x s x s 
Volume kubus = s x s x s 
6) Kegiatan Pembelajaran  
Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan tertuang dalam 
RPP meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
Pertemuan pertama 
a) Kegiatan Awal 
1. Siswa menjawab salam guru. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
3. Siswa menyebutkan contoh benda-benda di sekeliling yang 
berbentuk kubus. 
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b) Kegiatan Inti  
Tahap Visualisasi 
1. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru. 
2. Siswa menerima LKS dan alat peraga (model bangun kubus 
dan kerangka kubus). 
3. Siswa membaca situasi pada LKS. 
4. Siswa mengelompokkan gambar berdasarkan yang 
berbentuk kubus. 
Tahap Analisis dan Tahap Deduksi informal 
5. Siswa membaca dan mencermati situasi pada LKS. 
6. Siswa bekerja sesuai petunjuk pada LKS, memberi nama 
model kubus dan kerangka kubus. 
7. Siswa menyebutkan semua rusuk kubus secara lisan dan 
tertulis. 
8. Siswa menyebutkan rusuk kubus secara lisan dan tertulis. 
9. Siswa menyebutkan semua sisi kubus secara lisan dan 
tertulis. 
10. Siswa menghubungkan dua titik sudut yang tidak saling 
berdekatan pada kubus menggunakan penggaris, kemudian 
menandainya dengan spidol sehingga memperoleh suatu 
diagonal bidang kubus. 
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11. Siswa menghubungkan dua titik sudut yang tidak saling 
berdekatan yang lain pada kubus menggunakan penggaris, 
kemudian menandainya dengan spidol sehingga memperoleh 
diagonal bidang kubus yang lain. 
12. Siswa menyebutkan semua diagonal secara lisan dan tertulis. 
13. Siswa menghubungkan dua titik sudut yang tidak saling 
berdekatan di dalam kubus (tidak terletak pada sisi kubus) 
menggunakan tali raffia sehingga memperoleh suatu 
diagonal ruang kubus. 
14. Siswa menghubungkan dua titik sudut yang tidak saling 
berdekatan yang lain di dalam kubus menggunakan tali 
raffia sehingga memperoleh diagonal ruang kubus yang lain. 
15. Siswa menyebutkan semua diagonal ruang secara lisan dan 
tertulis. 
16. Siswa bekerja sesuai petunjuk LKS dan menyebutkan semua 
bidang diagonal kubus secara lisan dan tertulis. 
17. Siswa mengukur semua panjang rusuk kubus menggunakan 
penggaris dan mencatat hasil pengukurannya pada LKS. 
18. Siswa mengukur panjang diagonal bidang kubus 
menggunakan teorema Phytagoras. 
19. Siswa mengukur panjang diagonal ruang kubus 
menggunakan teorema Phytagoras. 
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20. Siswa menyebutkan sifat-sifat kubus secara tertulis. 
c) Kegiatan Akhir   
1. Siswa menyimpulkan pengertian kubus. 
2. Siswa menyimpulkan bagian-bagian dan sifat-sifat kubus. 
3. Siswa menjawab salam guru. 
Pertemuan kedua  
a) Kegiatan Awal  
4. Siswa menjawab salam guru. 
5. Siswa mengungkapkan cara membungkus kado yang 
berbentuk bangun ruang (media). 
6. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
b) Kegiatan Inti  
Tahap Analisis 
1. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk oleh guru. 
2. Setiap siswa menerima LKS untuk didiskusikan siswa secara 
berkelompok. 
3. Setiap kelompok menerima alat peraga (dua model kubus). 
4. Siswa memeriksa kelengkapan LKS dan alat peraga. 
5. Siswa mencermati dan membaca situasi pada LKS. 
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6. Siswa bekerja sesuai dengan petunjuk pada LKS (mengiris 
kubus pada beberapa rusuk) sehingga diperoleh rebahan 
kubus yang pertama. 
7. Siswa mengiris model kubus kedua pada beberapa rusuknya 
dengan cara berbeda. 
8. Siswa merangkai hasil rebahan kubus pertama. 
9. Siswa merangkai hasil rebahan kubus kedua. 
10. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa rebahan 
bangun tersebut disebut jaring-jaring kubus. 
Tahap Deduksi Informal  
11. Siswa menggambar jaring-jaring kubus pertama pada lembar 
yang telah disediakan. 
12. Siswa menggambar jaring-jaring kubus kedua pada lembar 
yang telah disediakan. 
13. Masing-masing kelompok menggambar jaring-jaring kubus 
pada whiteboard dan menggambar lima jaring-jaring kubus 
yang berbeda pada lembar LKS. 
Tahap Deduksi Formal 
14. Siswa menemukan jaring-jaring kubus yang lain. 
15. Siswa mengerjakan LKS untuk menentukan jaring-jaring 
kubus atau bukan. 
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16. Siswa mengerjakan LKS untuk melengkapi rangkaian 
persegi supaya membentuk jaring-jaring kubus. 
17. Siswa mengerjakan LKS untuk menentukan sisi depan, sisi 
belakang, sisi samping kanan, sisi samping kiri, dan sisi atas 
pada jaring-jaring kubus jika diketahui sisi alas. 
c) Kegiatan Akhir 
Tahap Akurasi 
1. Siswa menyimpulkan pengertian jaring-jaring kubus. 
2. Siswa menyimpulkan bahwa kubus memiliki 11 jaring. 
3. Siswa menjawab salam guru. 
Pertemuan ketiga  
a) Kegiatan Awal 
1. Siswa menjawab salam guru. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
b) Kegiatan Inti  
Tahap Analisis 
1. Siswa membaca masalah pada LKS 3 terkait luas permukaan 
kubus. 
2. Siswa bekerja sesuai petunjuk pada LKS (melihat jaring-
jaring kubus yang telah diperoleh pada pertemuan kedua) 
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3. Siswa mengguntimg jaring-jaring kubus berdasarkan sisi-sisi 
pembentuk kubus. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa bidang pembentuk 
kubus adalah enam persegi. 
Tahap Deduksi Informal 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa luas daerah persegi 
sama dengan sisixsisi. 
6. Siswa menulis rumus luas daerah persegi pada semua bidang 
pembentuk kubus (jaring-jaring kubus yang telah digunting 
berdasarkan bidang pembentuk kubus) 
Tahap Deduksi formal  
7. Siswa menggambar jaring-jaring kubus pada lembar yang 
telah tersedia. 
8. Siswa menggambar semua bidang pembentuk kubus pada 
lembar yang tersedia. 
Tahap Akurasi 
9. Siswa menemukan rumus luas permukaan kubus. 
10. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa luas permukaan 
kubus sama dengan luas enam daerah persegi. 
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11. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa luas permukaan 
kubus disimbolkan dengan L dan panjang sisi disimbolkan 
dengan s. 
12. Siswa menuliskan rumus luas permukaan kubus yang telah 
disimbolkan pada LKS. 
13. Siswa menyelesaikan permasalahan pada LKS terkait luas 
permukaan kubus. 
14. Beberapa siswa mengerjakan hasil pekerjaan di whiteboard. 
15. Siswa bersama guru mengoreksi hasil pekerjaan yang ada di 
whiteboard. 
Tahap Analisis 
16. Siswa menerima media pembelajaran. 
17. Siswa meneliti kelengkapan media pembelajaran. 
18. Siswa membaca permasalahan pada LKS. 
19. Siswa bekerja sesuai petunjuk pada LKS, mengisi kubus 
transparan dengan kubus satuan sampai penuh sambil 
membilang satu per satu kubus satuan yang mengisi penuh 
kubus-kubus transparan. 
Tahap Deduksi Informal 
20. Siswa melaporkan hasil pengukuran yaitu banyaknya kubus 
satuan yang mengisi penuh kubus-kubus transparan tersebut. 
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21. Siswa mengamati semua kubus yang telah diisi penuh 
dengan kubus Satuan untuk melihat keteraturan atau ide-ide 
terkait pada susunan kubus satuan yang membentuk konsep 
volume kubus. 
22. Siswa mengungkapkan hasil pengamatannya, kemudian 
guru menegaskan kembali ungkapan siswa agar sesuai 
dengan yang diharapkan. 
23. Siswa melihat gambar kubus transparan yang telah diisi 
kubus satuan sampai penuh. 
24. Siswa mengisi kolom-kolom yang telah tersedia. 
Tahap Deduksi Formal  
25. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa rumus volume 
kubus sama dengan panjang sisi x panjang sisi x panjang 
sisi. 
26. Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa volume biasa 
disimbolkan dengan V dan panjang sisi biasa disimbolkan 
dengan s. 
27. Siswa menyelesaikan permasalahan pada LKS dan 
mengerjakan soal pada LKS terkait volume kubus. 
28. Siswa bersama guru mengoreksi hasil pekerjaan yang ada di 
whiteboard. 
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c) Kegiatan Akhir  
Tahap Akurasi 
1. Siswa menyimpulkan rumus luas permukaan kubus sama 
dengan 6 x panjang sisi x panjang sisi dan biasa disimbolkan 
dengan L = 6 x s x s. 
2. Sisa menyimpulkan volume kubus sama dengan panjang sisi 
x panjang sisi x panjang sisi dan biasa disimbolkan dengan 
V = s x s x s. 
3. Siswa menjawab salam guru. 
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan disesuaikan 
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang telah 
ditetapkan. Bagian LKS dibagi menjadi tiga, yaitu bagian awala, isi dan 
bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul LKS, kata pengantar, dan 
daftar isi. Pda bagian isi terdapat keseluruhan kegiatan yang dilakukan 
siswa untuk mendapatkan pengetahuan sesuai dengan komptensi 
pencapaian yang akan dicapai siswa materi kubus. Sedangkan bagian 
akhir terdiri dari daftar pustaka. 
1) Sampul LKS  
Halaman sampul dirancang yang terdiri dari judul, gambar, materi 
yang disajikan, nama penyusun, dan identitas pemilik LKS. Desain 
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dari sampul diharapkan dapat menarik minat siswa untuk 
mempelajari LKS ini. 
2) Kata Pengantar  
Kata pengantar berisi ucapan-ucapan dari penulis atas terselesainya 
penulisan Lembar Kerja Siswa baik tentang ucapan rasa syukur, 
ucapan terimakasih, tujuan dan manfaaat serta kritik dan saran yang 
membangun. 
3) Daftar Isi 
Daftar isis dirancang sebagai media untuk memudahkan pembaca 
mencari Lembar Kerja Siswa yang diinginkan. Daftar isi dirancang 
yang terdiri dari judul materi dan nomor halaman. 
4) Bagian isi LKS 
Bagian ini berisi lembaran-lembaran kegiatan yang harus dikerjakan 
siswa sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar dan berisi 
tentang kegiatan dan permasalahan yang harus diselesaikan oleh 
siswa baik secara individu maupun kelompok. 
5) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai 
bahan rujukan penulis LKS yang berisi nama penulis, judul buku, 
penerbit, identitas penerbit dan tahun terbit. 
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c. Instrumen Penilaian  
Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari 9 soal dengan 
menyesuaikan indikator menjelaskan bagian-bagian kubus, melukis 
jaring-jaring kubus, merumuskan volume dan luas kubus. Instrumen 
penilaian yang dibuat terdiri dari kisi-kisi soal, pedoman penskoran 
dan instrument soal untuk tiga pertemuan. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) berbasis 
teori berpikir Van Hiele diuji oleh 4 ahli, yang terdiri dari 2 ahli materi dan 2 
ahli media. kriteria dalam penentuan subyek ahli yaitu: (1) Berpengalaman 
dibidangnya, (2)  Berpendidikan minimal S2 atau sedang menempuh pendidikan 
S2. Validasi juga dilakukan oleh 2 praktisi yaitu guru matematika SMP, dengan 
kriteria sebagai subyek praktisi adalah: (1) Berpengalaman dibidangnya, (2) 
Berpendidikan minimal S1, (3) Merupakan guru matematika di SMP. Instrument 
validasi menggunakan skala Likert. Adapun hasil validasi ahli dan validasi 
praktisi sebagai berikut: 
a. Validasi ahli materi  
Pada validasi hali materi persentase (%) validasi per aspek diperoleh 
dari jumlah jawaban responden (∑X) per aspek dibagi nilai ideal (∑Xi) per 
aspek dikali dengan 100%, untuk memperoleh persentase rata-rata diperoleh 
dari jumlah peresentase (%) total semua aspek dibagi dengan banyaknya 
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aspek. Setelah memperoleh hasilnya, diperoleh kriteria intrepetasi yang telah 
ditentukan. 
  
Grafik: 4.1 Hasil Penilaian Ahli Materi pada RPP 
 Berdasarkan data di atas diperoleh hasil validasi ahli materi pertama 
menilai perangkat pembelajaran dengan persentase 80% dengan kriteria 
interpretasi tinggi. Ahli materi kedua memberikan penilaian yang sama 
dengan persentase 80% dengan kriteria interpretasi tinggi. Secara keseluruhan 
hasil penilaian dari ahli materi yaitu 80% dapat disimpulkan berada pada 
kriteria interpresasi tinggi,  Artinya RPP yang dikembangkan sudah layak 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Grafik: 4.2 Hasil Penilaian Ahli Materi pada LKS 
 Berdasarkan data di atas diperoleh hasil validasi ahli materi pertama 
menilai LKS dengan persentase 80% dengan kriteria interpretasi tinggi. Ahli 
materi kedua memberikan penilaian yang sama dengan persentase 80% 
dengan kriteria interpretasi tinggi. Secara keseluruhan hasil penilaian dari ahli 
materi yaitu 80% dapat disimpulkan berada pada kriteria interpresasi tinggi, 
artinya LKS yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Validasi ahli media 
Hasil rekapitulasi validasi ahli media terhadap pengembangan Subject 
Specific Pedagogy (SSP) berbasis teori Van Hiele materi kubus dapat dilihat 
pada grafik berikut. 
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Grafik: 4.3 Hasil Penilaian Ahli Media 
Persentase  %  hasil validasi ahli media per aspek diperoleh dari jumlah 
jawaban responden   X  per aspek dibagi jumlah skor maksimal/ideal 
  Xi  per aspek dikali dengan 100%, untuk memperoleh persentase rata-
rata diperoleh dari jumlah persentase (%) total semua aspek dibagi dengan 
banyaknya aspek. Setelah memperoleh hasilnya, maka akan diperoleh pula 
kriteria interpretasi yang telah ditentukan.   
Berdasarkan data di atas diperoleh hasil validasi ahli Media (Design) 
pertama menilai perangkat pembelajaran dengan persentase 81,3% dengan 
kriteria interpretasi sangat tinggi. Ahli design kedua memberikan penilaian 
dengan persentase 90,0% dengan kriteria interpretasi sangat tinggi. Secara 
keseluruhan hasil penilaian dari ahli design yaitu 85,6% dapat disimpulkan 
berada pada kriteria interpresasi sangat tinggi, artinya SSP yang 
dikembangkan sudah layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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c. Validasi Ahli Praktisi 
Pada validasi praktisi, persentase (%) validasi per aspek diperoleh dari 
jumlah jawaban responden (∑X) per aspek dibagi jumlah nilai ideal (∑Xi) 
per aspek dikali dengan 100%, untuk memperoleh persentase rata-rata 
diperoleh dari jumlah persentase (%) total semua aspek dibagi dengan 
banyaknya aspek. Setelah memperoleh hasilnya, maka diperoleh kriteria 
interpretasi yang telah ditentukan. 
 
Grafik: 4.4 Hasil Penilaian Praktisi 
Berdasarkan diagram hasil validasi praktisi yang terdapat pada grafik 
4.4 guru pertama menilai SSP dengan jumlah persentase 80% dengan kriteria 
interpretasi yang dicapai tinggi, penilaian guru kedua mencapai jumlah 
persentase yaitu 80,8% dengan kriteria interpretasi sangat tinggi. Secara 
keseluruhan hasil penilaian dari praktisi yaitu 80,4% dapat disimpulkan 
berada pada kriteria interpresasi sangat tinggi. Berdasarkan penilaian praktisi 
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tersebut, secara keseluruhan dapat disumpulkan bahwa SSP sudah mencapai 
kriteria interpretasi sangat tinggi dan SSP sudah dapat digunakan sebagai 
perangkat pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP semester genap. 
5. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan praktisi 
metematika SMP kelas VIII, peneliti melakukan revisi terhadap desain produk 
yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan dari para ahli tersebut. 
1) Pengurangan kata tahap pada silabus 
Sebelum revisi  
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Sesudah revisi  
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Gambar 4.1 pengurangan kata tahap pada silabus 
2) Perbaikan pada identitas RPP tidak menggunakan nomor urut romawi. 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi  
 
Gambar 4.2 perbaikan pada identitas RPP 
3) Konsisten dengan skripsi penggunaan kata bagian-bagiannya bukan 
unsur-unsurnya. 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 
 
Gambar 4.3 perbaikan kata unsur menjadi bagian (konsistensi) 
4) Penambahan penilaian tes pada RPP  
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 
 
Gambar 4.4 penambahan instrumen penilaian pada RPP 
5) Perbaikan soal pada tahap visualisasi (pengenalan bentuk kubus) 
Sebelum revisi  
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Sesudah revisi 
 
6) Perbaikan batas bawah LKS 
Sebelum revisi  
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Sesudah revisi  
 
7) Perbaikan gambar dan tulisan dalam LKS agar konsisten   
Sebelum revisi  
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Sesudah revisi  
 
8) Perbaikan kata ”dari” diubah menjadi “dengan”. 
Sebelum revisi  
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Sesudah revisi  
 
6. Uji Coba Produk  
Setelah produk selesai divalidasi oleh ahli materi dan ahli media serta telah 
selesai diperbaiki, selanjutnya produk duji cobakan dengan penilaian kualitas 
kepraktisan. Penilaian kualitas kepraktisan dapat dilihat dari angket respon siswa 
dan lembar observer keterlaksanaan pembelajaran. 
1. Angket respon siswa. 
Penyebaran angket respon siswa dilakukan di akhir pembelajaran. 
Hasil perhitungan angket respon siswa dapat dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 4.4 
Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 
No 
Pertanyaan 
Jumlah Rata-rata 
1 131 87,3 
2 135 90,0 
3 132 88,0 
4 94 62,7 
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5 138 92,0 
6 137 91,3 
7 135 90,0 
8 73 48,7 
9 75 50,0 
10 132 88,0 
11 76 50,7 
12 114 76,0 
13 63 42,0 
14 72 48,0 
15 88 58,7 
16 139 92,7 
17 130 86,7 
18 121 80,7 
19 83 55,3 
Berdasarkan data di atas diperoleh bahwa persentase rata-rata 
keseluruhan angket respon siswa yaitu 73% dengan kriteria interprestasi  
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa SSP yang dikembangkan memenuhi 
kriteria praktis.  
2. Lembar observasi 
 Observasi ini dilaksanakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Guru sebagai observer mengamati 
pembelajaran yang berlangsung di kelas, berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut, guru mengisi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Barikut hasil pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran: 
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Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Lembar Observasi 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan lembar observasi  keterlaksanana 
pembelajaran, diperoleh bahwa SSP yang dikembangkan dengan rata-rata 
keseluruhan yaitu 80,67 % dengan kriteria interpretasi sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa SSP yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
7. Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji coba dengan siswa/i SMP N 22 Bandar Lampung 
untuk mengetahui kepraktisan SSP matematika berbasis teori Van Hiele, produk 
dikatakan memiliki nilai kepraktisan yang sangat tinggi sehingga tidak dilakukan 
uji coba ulang.  Selanjutnya SSP matematika berbasis teori Van Hiele  dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa/i dan guru di SMP 
kelas VIII semester genap. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada Hasil Penelitian, 
diperoleh SSP berbasis teori Van Hiele berdasarkan model pengembangan Brog and 
Gall yang hanya dibatasi sampai dengan 7 langkah penelitian dan pengembangan, 
No Pertemuan ke- Persentase Kriteria 
1 
Pertama  81,42 % Sangat Baik 
2 
Kedua   80 % Baik  
3 
Ketiga  80,68 % Sangat Baik 
Rata-rata keseluruhan 80,67 % Sangat Baik 
84 
 
yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 
perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk.  
Potensi dan masalah produk yang akan dikembangkan peneliti lakukan di SMP 
Negeri 22 Bandar Lampung, Potensi dalam penelitian pengembangan ini adalah 
mengembangkan SSP matematika berbasis teori Van Hiele untuk kelas VIII SMP 
semester genap. Potensi pengembangan produk bertujuan untuk meminimalisir 
permasalahan di kelas bahwa di sekolahan tersebut sudah adanya perangkat 
pembelajaran namun RPP yang ada cenderung belum inovatif, LKS dan instrumen 
penilaian yang digunakan tidak selaras dengan tujuan pembelajaran, sehingga siswa 
tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, selain itu guru belum 
menerapkan teori Van Hiele pada pembelajaran geometri.  
Setelah potensi dan masalah diidentifikasi langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan siswa terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan 
pengembangan. Langkah pertama peneliti melakukan analisis perkembangan siswa/i 
SMP, berdasarkan perkembangan siswa/i SMP yaitu siswa/i sangat tertarik untuk 
belajar secara aktif. Pada periode ini siswa sudah mampu berpikir tanpa kehadiran 
benda-benda konkret, dengan kata lain siswa memiliki kemampuan untuk dapat 
berpikir secara abstrak. Akan tetapi, pada perkembangan dari periode konkret ke 
periode ini tidak terjadi secara mendadak, ataupun berlangsung sempurna. Untuk itu, 
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siswa  tetap memerlukan bimbingan dan tuntutan agar dapat menemukan dan 
mengkonstruksi pengetahuan secara tepat. 
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap desain produk merupakan 
tahap pembuatan rancangan produk berupa SSP berbasis teori Van Hiele materi 
kubus. Pada tahap validasi desain, SSP yang dikembangkan berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Instrumen 
penilaian berbasis teori Van Hiele yang telah disusun pada tahap desain produk 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing selanjutnya divalidasi oleh ahli materi,  
ahli media (design) dan praktisi. Penilaian kualitas kevalidan SSP matematika terdiri 
dari penilaian RPP dan LKS dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli materi, 
ahli media (design) dan praktisi. Dari hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh rata-
rata skor sebesar 80 % dengan kriteria interpretasi tinggi. Dari penilaian ahli media 
diketahui bahwa SSP yang dikembangkan menunjukkan kriteria interpretasi sangat 
tinggi dengan rata-rata skor 86,7 %. Penilaian praktisi dengan rata-rata skor 80,4 % 
dengan kriteria interpretasi sangat tinggi. Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 
media dan praktisi rata-rata skor total yang diperoleh ialah 82,3 % dengan kriteria 
interpretasi sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa SSP yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid sehingga SSP yang dikembangkan layak untuk digunakan. 
Dalam validasi ini ada beberapa masukan ide yang diberikan oleh beberapa ahli untuk 
dilakukan revisi sebelum menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid.  
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Pada tahap uji coba produk, dilakukan kualitas kepraktisan produk yaitu dapat 
dilihat dari dua sumber yaitu angket respon siswa dan lembar observasi. Uji coba SSP 
dilakukan di kelas VIII C SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Pengisian lembar 
observasi pembelajaran dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
berperan sebagai observer (pengamat) mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas, kemudian berdasarkan hasil pengamatan tersebut, guru mengisi 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui kepraktisan SSP yang dikembangkan. Dari hasil lembar observasi yang 
dilakukan memiliki rata-rata persentase keterlaksanaan sebesar 80,6 % dengan 
kriteria interpretasi sangat tinggi. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan 
berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran sehingga layak untuk digunakan. 
Penyebaran angket respon siswa dilakukan pada akhir uji coba, siswa yang 
menjadi objek penelitian diminta untuk mengisi angket respon siswa yang telah 
disediakan sesuai dengan pembelajaran. Dari hasil angket respon siswa memiliki nilai 
rata-rata skor 73 % dengan kriteria interpretasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa merespon positif penggunaan SSP yang telah dikembangkan. 
Dengan kata lain SSP yang dikembangkan memenuhi kualitas kepraktisan sehingga 
layak untuk digunakan. 
Setelah dilakukan uji coba dengan siswa/i SMP N 22 Bandar Lampung untuk 
mengetahui kepraktisan SSP matematika berbasis teori Van Hiele, produk dikatakan 
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memiliki nilai kepraktisan yang sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba 
ulang. 
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BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur penelitian dan 
pengembangan menurut Sugiyono yang diadaptasi dari Borg and Gall yang 
terdiri dari tujuh langkah, yaitu : (1) Potensi dan Masalah; (2) Pengumpulan 
Informasi; (3) Desain Produk; (4) Validasi Desain; (5) Perbaikan Desain; (6) 
Uji cova Produk; (7) Revisi Produk.   
2. Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan praktisi  
yaitu guru matematika SMP. Hasil penilaian ahli materi pada RPP dan LKS 
mencapai kriteria interpretasi “Tinggi”, dengan persentase rata-rata 80%. 
Persentase rata-rata yang dicapai oleh ahli media yaitu 85,6% dengan kriteria 
“Sangat Tinggi”.  Sedangkan validasi yang dilakukan oleh praktisi yaitu guru 
matematika SMP, memperoleh persentase rata-rata mencapai 80,4% dengan 
kriteria interpretasi “Sangat Tinggi”.   
3. Nilai kepraktisan SSP dilihat dari Respon siswa SMP kelas VIII terhadap 
LKS matematika berbasis Teori Van Hiele untuk kelas VIII SMP yang 
dikembangkan oleh peneliti mencapai  73%, dengan kriteria interpretasi 
“Tinggi”, dan pada penilaian pelaksanaan pembelajaran (lembar observer) 
mencapai persentase 80,6% dengan kriteria interpretasi “Sangat Tinggi”  Hal 
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ini menunjukkan bahwa SSP matematika yang dikembangkan layak untuk 
siswa dan dapat digunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran dalam 
proses pembelajaran. 
B. Saran  
Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Saran Pemanfaatan 
a. SSP pada materi kubus berbasis teori Van Hiele yang telah dikembangkan 
diharapkan dapat digunakan di sekolah-sekolah yang memiliki 
karakteristik yang sama dengan sekolah yang menjadi tempat 
dilakukannya implementasi SSP. 
b. Bagi pembaca yang tertarik dengan penelitian ini dapat mengembangkan 
SSP pada materi kubus berbasis teori Van Hiele pada materi lainnya. 
c. untuk menghemat biaya pengadaan LKS dapat memanfaatka dalam 
bentuk softcopy dan dapat membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
a. Perlu dikembangkan SSP Matematika pada jenjang pendidikan lainnya. 
SSP Matematika berbasis teori Van Hiele hasil penelitian dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam mengembangkan SSP tersebut dengan 
memperhatiakn kekurangan dan kelebihan sehingga dapat dihasilkan 
produk SSP yang lebih baik. 
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b. Perlu dikembangkan SSP Matematika berbasis teori Van Hiele pada 
materi tidak terbatas pada materi kubus, missal bangun datar, bangun 
ruang sisi datar, dan bangun ruang sisi lengkung.  
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